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A B S T R A K 

Ketersediaan media pembelajaran inovatif di sekolah masih terbatas, 
khususnya pada muatan IPA dengan materi sistem reproduksi pada 
manusia kelas IX SMP. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
media pembelajaran berupa komik edukasi bernuansa spiritual tentang 
materi sistem reproduksi pada manusia. Model pengembangan dalam 
penelitian ini yaitu 4-D yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
analyze (analisis), design (perancangan), development 
(pengembangan). Subjek dalam penelitian ini 2 orang dosen dan 1 
guru IPA SMP serta 25 peserta didik Kelas IX. Metode dan instrumen 
pengumpulan data penelitian ini menggunakan rating scale berupa 
lembar penilaian. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif 
dan kuantitaf. Hasil analisis data diperoleh rata-rata validitas yaitu 
83,02% dengan kategori valid. Hasil uji praktikalitas terhadap komik 
edukasi bernuansa spiritual oleh guru adalah 94,23% dengan kriteria 
sangat praktis dan peserta didik 96,85% dengan kriteria praktis, 
sehingga media ini dapat digunakan sebagai salah satu media 
pendukung pembelajaran materi sistem reproduksi pada manusia. 
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik 
dalam menghasilkan pemahaman yang lebih baik selama 
pembelajaran.  

 
A B S T R A C T 

Availability of innovative learning media in schools is still limited, especially in science content about 
human reproductive system material in class IX SMP. This study aims to create learning media in the 
form of educational comics with spiritual nuances about the material of the human reproductive 
system. The development model in this study is 4-D which consists of several stages, namely analyze 
(analysis), design (design), development (development). The subjects in this study were 2 lecturers, 1 
junior high school science teacher and 25 Class IX students. The methods and instruments of data 
collection in this study used a rating scale in the form of an assessment sheet. The data analysis 
technique used qualitative and quantitative analysis. The results of data analysis obtained an average 
validity of 83.02% with a valid category. The results of the practicality test on educational comics with 
spiritual nuances by the teacher are 94.23% with very practical criteria and 96.85% students with 
practical criteria so that it can be used as one of the supporting media for learning on the material of 
the human reproductive system. The implications of this research are expected to make it easier for 
students to produce a better understanding during learning.  

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Tujuan pendidikan nasional tidak hanya mencerdaskan manusia, tetapi juga memerhatikan 
potensi kecerdasan spiritual yang dimiliki manusia (Kaban et al., 2021; Saputro & Murdiono, 2020). 
Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cukup, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Purnamasari & Wuryandani, 2019; Ramdhani et al., 2019). Salah satu cara untuk menanamkan nilai 
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karakter yaitu dengan memaksimalkan penerapan Kurikulum 2013. Satu di antaranya adalah dengan cara 
mengembangkan buku pedoman guru dan buku peserta didik serta buku teks yang digunakan mendukung 
terbentuknya kecerdasan spiritual peserta didik. 

Namun kenyataannya, nilai spiritual belum terintegrasi pada semua materi, kompetensi dasar, 
dan indikator dalam buku teks tersebut. Selain itu, kompetensi inti yang berhubungan dengan aspek sikap 
masih belum terlihat. Guru mengungkapkan bahwa bahan ajar lain yang digunakan berupa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) masih mengutamakan aspek intelektual. Tidak ada aspek sikap yang dijelaskan. 
Solusi yang bisa dilakukan guru adalah mengembangkan bahan ajarnya sendiri. Selama ini, pendidikan di 
sekolah berfokus pada pengembangan intelektual, yaitu menyerap ilmu sebanyak-banyaknya tetapi belum 
banyak menyentuh kecerdasan emosional dan spiritual. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai, maka 
yang dibutuhkan adalah upaya yang tepat dan maksimal dari seluruh pihak yang berkompeten di 
dalamnya. Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa SMP Pembangunan Laboratorium UNP telah 
menggunakan media pembelajaran berupa buku keluaran Kemendikbud. Namun, buku yang digunakan 
belum diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual secara optimal. Dalam mengajarkan materi sistem 
reproduksi pada manusia, guru sebaiknya mengaitkan materi dengan agama/spiritual sebab ada bagian-
bagian yang langsung berkaitan dengan agama. 

Satu di antara materi pembelajaran IPA Kelas IX SMP adalah sistem reproduksi pada manusia. 
Hasil angket yang diberikan kepada 25 peserta didik Kelas IX di SMP Pembangunan Laboratorium UNP 
menunjukkan bahwa materi sistem reproduksi pada manusia dikatakan menarik bagi peserta didik, 
namun materi ini sulit dipahami. Materi sistem reproduksi pada manusia dikatakan sulit karena materi ini 
merupakan materi yang dianggap abstrak. Materi ini membahas tentang  proses terbentuknya zigot, 
fertilisasi, pembentukan sel gamet dan lain-lain, yang semuanya terjadi di dalam saluran dan organ 
reproduksi, baik organ reproduksi pria maupun organ reproduksi wanita dan tidak mungkin untuk 
diamati secara langsung. Peserta didik juga belum sepenuhnya mengaplikasikan manfaat mempelajari 
materi sistem reproduksi. Materi sistem reproduksi pada manusia merupakan satu di antara materi IPA 
yang terdapat banyak informasi yang ketika ditelaah lebih lanjut akan meningkatkan rasa kepedulian dan 
nilai-nilai spiritual dalam diri kita. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan memberi dampak buruk 
terhadap karakter peserta didik.  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media 
Pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan informasi yang digunakan oleh pengajar dalam 
proses pembelajaran (Iza & Anantyarta, 2018; Rosiyanah et al., 2020). Media pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah komik. Komik merupakan media yang unik dengan menggabungkan gambar dan juga 
teks dalam bentuk yang kreatif (Aprilla, 2020; Komikesari et al., 2020; Puspitasari, 2017). Komik 
pembelajaran dapat dijadikan alternatif media pembelajaran. Komik memiliki ciri humor, naratif, dan 
representasi visual yang dianggap sebagai media yang potensial untuk komunikasi (Rohmanurmeta, 
2019; Ruiyat et al., 2019). Komik merupakan media yang menggunakan bentuk menarik dan memiliki 
gambar yang tersusun secara terstruktur serta kata-katanya mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga 
menimbulkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar (Indriasih et al., 2020; Siregar et al., 2018).  

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan media komik dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran (Aprilla, 2020). Media komik dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Angga 
et al., 2020; Puspitorini et al., 2014). Banyak temuan terkait media komik. namun penelitian ini 
mengembangakan komik edukasi bernuansa spiritual. Komik edukasi bernuansa spiritual diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan spiritualnya agar terbentuk moral dan 
sikap yang lebih baik. Media pembelajaran yang diharapkan mampu mengoptimalkan pencapaian 
kompetensi peserta didik. Kompetensi yang berkaitan dengan aspek sikap spiritual juga akan 
dicantumkan dalam media pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan penelitian ini menciptakan komik 
edukasi bernuansa spiritual tentang materi sistem reproduksi pada manusia untuk peserta didik Kelas IX 
SMP guna membantu peserta didik memahami materi pembelajaran tersebut dan meningkatkan 
kecerdasan spiritual peserta didik, sehingga terbentuk sikap dan moral yang lebih baik. 

 
2. METODE 

 Penelitian pengembangan (Development Research) ini menggunakan tahapan 4-D Models yang 
telah dimodifikasi menjadi 3 tahapan. Komik edukasi bernuansa spiritual ini dikembangkan menggunakan 
3 tahapan 4-D Models, yaitu tahap Define (Pendefinisian), pada tahap ini dilakukan penetapan syarat-
syarat pembelajaran dengan menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi pelajaran 
berdasarkan standar isi yang ada pada Kurikulum 2013, memiliki tahapan analisis awal akhir, analisis 
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Tahap Design 
(Perancangan), tahap perancangan ini dilakukan untuk merancang bentuk awal media pembelajaran 
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berupa komik yang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Komik disusun sesuai dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditentukan. Tahapannya meliputi penetapan 
ide/konsep, pemilihan media, penulisan skenario cerita, pembuatan gambar sketsa, pemberian garis 
pinggir (out line), pewarnaan, penyimpanan, dan pencetakan. Tahap Develop (Pengembangan), tahap 
develop dilakukan untuk menghasilkan komik edukasi bernuansa spiritual yang valid dan praktis. Pada 
tahap ini dilakukan validasi yang berguna untuk bertujuan untuk melihat kelayakan komik dari segi 
didaktik, konstruk, dan teknis yang dikembangkan. Setelah validasi, komik edukasi bernuansa spiritual ini 
diuji kepraktisannya oleh guru dan peserta didik di sekola untuk mengetahui manfaat, kemudahan 
penggunaan, pemahaman konsep dan materi, serta efisiensi waktu oleh peserta didik. 

Subjek penelitian ini adalah 2 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP, dan 1 guru IPA SMP 
Pembangunan Laboratorium sebagai validator, untuk uji praktikalitas 25 peserta didik Kelas IX di SMP 
Pembangunan Laboratorium UNP dan seorang guru IPA SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Penelitian 
dilakukan pada bulan Maret-April 2021 di kampus FMIPA UNP dan SMP Pembangunan Laboratorium 
UNP. Metode analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif meliputi analisis validitas dan 
praktikalitas. Analisis validitas, cara mendapatkan data validasi yaitu dengan menganalisis angket yang 
diberikan kepada validator. Analisis validasi komik berhubungan dengan syarat didaktik, syarat 
konstruksi, syarat teknis dan syarat kebahasaan. Analisis praktikalitas dianalisis dengan dikelompokan 
sesuai kriteria pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Praktikalitas 

Rentang (%) Kriteria 
90% - 100% Sangat Praktis 
80% - 89% Praktis 
65% - 79% Cukup Praktis 
55% - 64% Kurang Praktis 

≤ 54% Tidak Praktis 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa komik edukasi bernuansa spiritual 

tentang materi sistem reproduksi pada manusia yang dikembangkan dengan menggunakan model 4-D. 
Media komik komik edukasi bernuansa spiritual ini dirancang untuk siswa kelas IX SMP sekolah dasar, 
yaitu materi sistem reproduksi pada manusia. Media tersebut dikembangkan melalui tiga tahap yaitu 
analyze, design, dan development. Pertama, tahap define (Pendefinisian). Hasil analisis awal akhir, 
berdasarkan hasil angket yang peneliti berikan kepada  peserta didik Kelas IX SMP Pembangunan 
Laboratorium UNP didapatkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 
materi sistem reproduksi pada manusia karena materi tersebut masih bersifat abstrak dan banyak 
hafalan. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan media pembelajaran yang diisi oleh Ibu Dewi 
Kartina, S.Pd., selaku guru IPA di SMP Pembangunan Laboratorium UNP diketahui bahwa dalam 
mengajarkan materi sistem reproduksi pada manusia, guru tidak mengaitkan materinya dengan 
agama/spiritual.  Padaha, ada bagian-bagian dari materi itu yang langsung berkaitan dengan agama. 

Hasil analisis peserta didik melalui angket diketahui bahwa umumnya peserta didik yang duduk 
di Kelas IX memiliki usia antara 14-16 tahun. Menurut teori belajar Piaget pada umur 11/12-18 tahun 
merupakan tahap operasional formal. Fase ini merupakan ciri pokok perkembangannya sudah mampu 
berpikir logis, menarik kesimpulan, menafsirkan, dan mengembangkan hipotesis. Pada usia ini, peserta 
didik sudah masuk ke dalam kategori individu yang sudah mampu mengembangkan potensi 
psikomotornya, sehingga telah terampil dalam menggunakan media termasuk media pembelajaran 
seperti komik. Selain itu, peserta didik sudah mampu mengambil kesan spiritual dalam pembelajaran dan 
mengarahkannya kepada pengembangan sikap yang baik. Hasil analisis tugas bertujuan menentukan 
struktur isi dalam media yang berdasarkan KI, KD dan indikator pembelajaran pada topik sistem 
reproduksi pada manusia. Hasil analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi poin utama dari 
sistem reproduksi pada manusia yang disusun secara sistematis, yaitu dari materi yang bersifat ringan 
hingga materi yang kompleks. Berdasarkan KI, KD dan Indikator pembelajaran Kurikulum Tahun 2013, 
telah ditentukan poin utama dalam materi sistem reproduksi pada manusia yaitu pembelahan sel, 
struktur dan organ reproduksi pada laki-laki, struktur dan organ reproduksi pada perempuan, siklus 
menstruasi, fertilisasi dan kehamilan, serta gangguan pada sistem reproduksi pada manusia dan upaya 
pencegahannya. Analisis tujuan pembelajaran mengacu pada KD 3.1 Kurikulum Tahun 2013 tentang 
materi sistem reproduksi pada manusia. 
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Kedua tahap design (Perancangan). Komik edukasi bernuansa spiritual dirancang dengan 
menggunakan aplikasi clip studio paint yang dibantu dengan software dan website yang masing-masing 
mempunyai fungsi berbeda. Software dan website yang digunakan dalam merancang komik edukasi 
bernuansa spiritual ini yaitu Photoshop berfungsi untuk mengedit foto yang akan digunakan, 
http://waifu2x.udp.ip/: berfungsi untuk memperbesar resolus gambar. Komik edukasi bernuansa 
spiritual yang dikembangkan memiliki 72 halaman yang terdiri dari halaman cover, kata pengantar, daftar 
isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, pengenalan tokoh, prolog, bab-bab 
materi sistem reproduksi manusia yang dimulai dengan bab 1 yaitu pembelahan sel, bab 2  yaitu struktur 
dan fungsi organ reproduksi pada laki-laki, bab 3 yaitu struktur dan fungsi organ reproduksi pada 
perempuan, bab 4 siklus menstruasi, bab 5 fertilisasi dan kehamilan, serta bab 6 mengenai penyakit pada 
sistem reproduksi manusia dan upaya pencegahannya, dilanjutkan dengan uji kompetensi dan umpan 
balik, daftar pustaka dan tentang penulis. Ketiga tahap develop (Pengembangan), tahap ini diberlakukan 
validasi dan uji praktikalitas dari komik edukasi bernuansa spiritual dengan tahapan validasi komik 
edukasi bernuansa spiritual. Hasil analisis angket validasi komik biologi terlihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Angket Validasi Komik Biologi 

No 
Komponen penilaian 

Validator Nilai 
Validitas 

Kriteria 
I II III 

1 Syarat didaktik 30 28 32 83,33% Valid 
2 Syarat konstruksi 29 24 28 84,37% Valid 
3 Syarat teknis 17 15 19 85% Valid 
4 Syarat kebahasaan 16 15 16 78,33% Cukup valid 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui rata-rata validitas yaitu 83,02% dengan kategori valid. Hal ini 
menujukkan bahwa komik edukasi bernuansa spiritual yang dikembangkan valid, sehingga bisa 
digunakan dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas komik edukasi bernuansa spiritual. Hasil analisis 
angket uji praktikalitas terdapat pada Tabel 3 dan 4. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Praktikalitas oleh Guru 

Aspek Rata-rata Nilai Kriteria 
Pemanfaatan komik 93,75% Sangat praktis 

Kemudahan penggunaan 100% Sangat praktis 
Pemahaman konsep dan materi 87,5% Sangat praktis 

Efisiensi waktu 75% Cukup praktis 
Rata-rata Praktikalitas 94,23% Sangat praktis 

 
Tabel 4. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik 

Aspek Rata-rata Nilai Kriteria 
Pemanfaatan komik 90,87% Sangat praktis 

Kemudahan penggunaan 88,11% Praktis 
Pemahaman konsep dan materi 81,25% Praktis 

Efisiensi waktu 92% Sangat praktis 
Rata-rata Praktikalitas 96,85% Sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 terlihat bahwa hasil uji praktikalitas terhadap komik edukasi 
bernuansa spiritual oleh guru adalah 94,23% dengan kriteria sangat praktis dan peserta didik 96,85% 
dengan kriteria praktis, sehingga dapat digunankan sebagai salah satu media pendukung pembelajaran 
pada materi sistem reproduksi pada manusia.  
 
Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan produk komik edukasi bernuansa spiritual. Komik ini dikembangkan 
menggunakan 3 tahapan 4-D Models. Komik edukasi bernuansa spiritual tentang materi sistem reproduksi 
pada manusia untuk peserta didik Kelas IX SMP terkategori valid dan sangat praktis. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa aspek. Pertama, aspek diktatik. Aspek ini menyatakan tentang keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran, motivasi peserta didik, penemuan konsep, kemampuan komunikasi, 
kemampuan bertanya, dan kemampuan berpikir peserta didik. Berdasarkan kesesuaian kompetensi dasar 

http://waifu2x.udp.ip/
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dan indikator maka komik edukasi bernuansa spiritual dapat digunakan dalam pembelajaran dan sistem 
kurikulum yang berlaku. Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan (Baka et al., 2018). Selain itu, nilai validitas untuk aspek didaktik menunjukkan bahwa komik 
edukasi bernuansa spiritual yang digunakan telah sesuai dengan bahan ajar yang ada di SMP dan dapat 
mengembangkan daya pikir peserta didik. Kedua aspek konstruksi, komik edukasi bernuansa spiritual 
memiliki kriteria valid. Aspek ini menyatakan tentang tujuan pembelajaran, kalimat yang dipahami, dan 
ketersediaan latihan yang dapat menguji pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan tercapainya 
kriteria valid menunjukkan bahwa sajian materi telah menggunakan bahasa yang tepat dan sederhana. 
Media yang sesuai dengan misi dan tujuan dari sebuah indikator pembelajaran adalah media yang 
menggunakan bahasa yang tepat dan dapat digunakan oleh guru (Dwi agus setiawan & Nur Kumala, 2020; 
Faidah et al., 2019). Ketiga aspek teknis, komik edukasi bernuansa spiritual memiliki kriteria valid. Aspek 
ini menyatakan tentang tampilan fisik, warna, jenis dan ukuran tulisan yang tekah digunakan telah 
menarik untuk peserta didik. Berdasarkan penyajian dan penampilan komik edukasi bernuansa spiritual 
yang menarik dan telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, maka peserta didik mampu 
memahami konsep pembelajaran dengan baik. Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika 
pesan pembelajaran disampaikan secara jelas, runtut, dan menarik (Aprilla, 2020; Lailiyah, 2020; 
Sukmanasa et al., 2017). 

Pada aspek kebahasaan, komik edukasi bernuansa spiritual memiliki kriteria cukup valid. Aspek 
ini menyatakan tentang penilaian kalimat yang sesuai serta penggunaan tanda baca yang benar. Struktur 
kalimat yang menyusun suatu media harus dapat mewakili isi pesan dan penyajian kalimat yang tidak 
menimbulkan penafsiran ganda dan relevan karena pesan yang disampaikan adalah informasi belajar 
(İlhan et al., 2021; Khoridah et al., 2019; Siregar et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kalimat dan 
bahasa yang digunakan telah sesuai dengan pemahaman peserta didik, sehingga peserta didik mampu 
memahami pembelajaran dengan baik. Secara keseluruhan, hasil validitas komik edukasi bernuansa 
spiritual memiliki kriteria valid. Hal tersebut mengartikan bahwa komik edukasi bernuansa spiritual dapat 
dan layak digunakan dalam proses pembelajaran di SMP. Pada aspek pemanfaatan komik, komik edukasi 
bernuansa spiritual ini memiliki kriteria sangat praktis oleh guru dan peserta didik. Aspek ini meliputi 
tampilan komik, tampilan gambar, kemampuan memotivasi peserta didik, dan kemudahan penyampaian 
materi untuk guru dan peserta didik selama menggunakan komik edukasi bernuansa spiritual dalam 
proses pembelajaran. Hal ini mengungkapkan bahwa komik edukasi bernuansa spiritual menarik dan 
memotivasi peserta didik, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Peserta didik menjadi tertarik 
dan lebih termotivasi karena adanya gambar dan penjelasan materi yang singkat sehingga membantu 
pemahaman peserta didik (Ntobuo et al., 2018; Puspitorini et al., 2014; Widiyatmoko, 2014). Selain itu, 
kemudahan penggunaan mediam menghilangkan kebosananm meningkatkan aktifitas peserta didik, dan 
memudahkan pemahaman dalam pembelajaran. Materi yang disusun dalam gambar berdialog dan 
berurutan lebih mudah dipahami oleh peserta didik menjadikan peserta didik tertarik dan tidak merasa 
jenuh selama pembelajaran berlangsung (Puspitasari, 2017; Siregar et al., 2018).  

Pemahaman konsep dan materi, komik edukasi bernuansa spiritual memiliki kriteria praktis oleh 
guru dan peserta didik. Aspek ini meliputi kemampuan menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, meningkatkan daya pikir, dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. Dengan menggunakan komik edukasi bernuansa spiritual yang berorientasi kepada 
pendekatan spiritual dapat menghubungkan pemahaman materi dengan agama/spiritual peserta didik 
dan dapat menghubungkan peserta didik dengan kehidupan sehari-hari yang dijalani (Ariesta & 
Kusumayati, 2018; Sukmanasa et al., 2017). Selain itu, penggunaan komik yang dapat menghemat 
penggunaan waktu pembelajaran peserta didik. Hal ini berarti komik edukasi bernuansa spiritual dapat 
membantu guru dalam menghemat waktu agar peserta didik dapat memahami konsep yang dipelajari. 
Komik yang dibuat dalam penelitian ini berupa komik edukasi bernuansa spiritual tentang materi sistem 
reproduksi pada manusia yang memiliki beberapa keunggulan antara lain, pertama komik edukasi 
bernuansa spiritual dapat dibuat dengan memperhatikan kebutuhan tentang materi sistem reproduksi 
pada manusia yang menarik bagi peserta didik SMP dengan menggunakan kalimat sehari-hari. Kedua, 
komik edukasi disusun dengan nuansa spiritual sehingga membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritualnya agar terbentuk moral dan sikap yang lebih baik. Ketiga, komik edukasi mudah 
digunakan tanpa perlu dukungan elektronik lain. Keempat, gambar karakter yang digunakan menarik dan 
berwarna yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran IPA biologi. 

Secara keseluruhan, dari segi praktikalitas, komik edukasi bernuansa spiritual dinyatakan dengan 
kriteria sangat praktis oleh guru dan oleh peserta didik. Nilai ini berdasarkan pada aspek pemanfaatan 
komik, kemudahan penggunaan, pemahaman konsep dan materi, dan efisiensi waktu. Ini berarti bahwa 
komik edukasi bernuansa spiritual dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena sudah mencukupi 
kriteria sangat praktis dari aspek pemanfaatan komik, kemudahan penggunaan, pemahaman konsep dan 
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materi, dan efisiensi waktu. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media komik layak digunakan pada proses pembelajaran (Apriyanti et al., 2018; 
Rohmanurmeta, 2019; Sukmanasa et al., 2017). Media komik juga dapat meningkatkan minat dan motivasi 
belajar siswa (Sukmanasa et al., 2017). Media komik juga dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
(Ruiyat et al., 2019). Hal tersebut sangat berguna bagi guru dan peserta didik. Komik edukasi bernuansa 
spiritual ini memudahkan peserta didik dalam menghasilkan pemahaman yang lebih baik selama 
pembelajaran. 

 
4. SIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan komik edukasi bernuansa spiritual dengan materi sistem reproduksi 
pada manusia untuk peserta didik Kelas IX SMP terkategori valid dan sangat praktis. Melalui pemanfaatan 
media komik edukasi bernuansa spiritual diharapkan siswa dapat memahami materi dengan baik. 
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